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ABSTRAK 

Pengobatan herbal / biasaanya lebih dikenal dengan obat herbal sudah ada jauh di 

Indonesia sebelum pelayanan kesehatan formal ada seperti obat-obat kimia yang 

dikenali masyarakat. Pengobatan herbal merupakan pengobatan yang 

memanfaatkan tumbuhan-tumbuhan berkhasiat. Kebanyakan masyarakat batam 

sekarang jika dirinya merasa sakit selalu pergi ke apotek / rumah sakit, padahal 

sebelum ke rumah sakit atau apotek, masyarakat bisa mengobati dirinya sendiri 

dengan pengobatan herbal hal tersebut dirasa bisa membantu bagi masyarakat 

sebelum pergi ke apotek atau rumah sakit. Padahal peminat obat herbal pada 

daerah batam masih tinggi akan tetapi toko obat herbal yang ada sangat sulit, hal 

ini dirasa sebagai sebuah masalah bagi warga batam yang ingin mengobati 

penyakitnya dengan pengobatan herbal. Berdasarkan hal tersebut banyak juga 

warga yang mencari resep herbal di internet karena dirasa susah untuk 

menemukan toko obat herbal, akan tetapi sumber dari internet terkadang tidak 

diketahui berasal dari mana bahkan kebanyakan di internet banyak beredar resep-

resep palsu yang bisa membahayakan masyarakat. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model RAD. tujuan penelitian ini adalah membuat sebuah 

aplikasi resep obat herbal untuk mengatasi aneka penyakit berbasis android. Hasil 

dari penelitian ini adalah Aplikasi yang dibuat mampu membantu masyarakat 

yang ingin mencari resep herbal untuk mengatasi berbagai penyakit. 

Kata Kunci : Resep Obat, Pengobatan Herbal, RAD, Aplikasi, Android. 
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ABSTRACT 

Traditional medicine / usually better known as herbal medicine has existed long 

ago in Indonesia before formal health services such as chemical drugs were 

recognized by the public. Traditional medicine is a treatment that uses nutritious 

plants. Most people in Batam now if they feel sick they always go to the 

pharmacy/hospital, whereas before going to the hospital or pharmacy, people can 

treat themselves with traditional medicine. Even though the demand for 

traditional medicine in the Batam area is still high, the existing traditional 

medicine shops are very difficult, this is felt as a problem for Batam residents who 

want to treat their illness with traditional medicine. Based on this, many residents 

are also looking for traditional recipes on the internet because they find it difficult 

to find traditional drug stores, but sometimes the source from the internet is 

sometimes unknown from where even most on the internet there are many fake 

recipes circulating that can harm the community. The method used in this study is 

the RAD model. The purpose of this research is to create an application for 

traditional medicine recipes to treat various android-based diseases. The results 

of this study are applications that are made able to help people who want to find 

traditional recipes to overcome various diseases. 

Keywords: Prescription Medicine, Traditional Medicine, RAD, Application, 

Android. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pengobatannherbal / biasaanya lebih dikenal dengannobat herbal sudah 

adaajauh dii Indonesiai sebelumi pelayanani kesehatani formal ada seperti obat-

obat kimia yang dikenali masyarakat.i Pengobatani herbali merupakani 

pengobatani yangi memanfaatkani tumbuhan-tumbuhani berkhasiat. 

Obatt Herbal atau biasa yang kita sebut obat herbal adalah bentuk sebuah 

pengobatan alternatif yang menggunakan tanaman yang memiliki khasiat tertentu. 

Ini merupakan sebuah pilihan pengobatan yang aman dan efektif, yang dipakai 

untuk menyembuhkan macam-macam penyakit. Selain untuk menyembuhkan, 

obat herbal sering dipakai untuk mencegah macam-macam penyakit atau 

memperkuat daya tahan tubuh (Nurmalina, 2012).  

Kebanyakan masyarakat batam sekarang jika dirinya merasa sakit selalu 

pergi ke apotek atau rumah sakit, padahal sebelum ke rumah sakit atau apotek, 

masyarakat bisa mengobati dirinya sendiri dengan pengobatan herbal hal tersebut 

dirasa bisa membantu bagi masyarakat sebelum pergi ke apotek atau rumah sakit. 

Padahal peminat obat herbal pada daerah batam masih tinggi akan tetapi toko obat 

herbal yang ada sangat sulit alias terbatas, hal ini dirasa sebagai sebuah masalah 

bagi warga batam yang ingin mengobati penyakitnya dengan pengobatan herbal. 

Berdasarkan hal tersebut banyak juga warga yang mencari resep herbal di internet 

karena dirasa susah untuk menemukan toko obat herbal, akan tetapi sumber dari 
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internet terkadang tidak diketahui berasal dari mana bahkan kebanyakan di 

internet banyak beredar resep-resep palsu yang bisa membahayakan masyarakat. 

Android ialah merupakan operating systems (OS) yang paling sering dan 

banyak digunakan pada smartphone saat ini, dengan menggunakan android kita 

melakukan sesuatu hal dimana saja dan kapan saja tanpa terhalang jarak. Oleh 

sebab itu peneliti tertarik membuat sebuah penelitian yang berjudul “Desain 

Aplikasi Resep Obat Herbal Untuk Mengatasi Aneka Penyakit Berbasis Android”. 

Guna membantu masyarakat yang ingin mencari resep herbal. Penelitian ini 

menggunakan metode RAD karena dalam pembuatan system aplikasinya dapat 

menghemat waktu dalam keseluruhan fase projek. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkani latari belakangi yangi adai makai dapati diidentifikasikan 

beberapai masalahi yangi diantaranyai adalah : 

1. Peminat obat herbal pada daerah batam masih tinggi akan tetapi toko obat 

herbal yang ada sangat sulit alias terbatas. 

2. Banyaknya beredar resep-resep palsu yang kebenaran datanya tidak diketahui. 

1.3. Batasan Masalah 

Adapuni batasani masalahi yangi adai padai penelitiani ini diantaranya yaitu  

: 

1. Bahasa pemrograman yang dipakai untuk admin yaitu berbasis web sedangkan 

untuk user berbasissandroid. 

2. Dataayangddigunakan untuk obat herbal disinilah adalah yang bertipe 

Fitofarmaka. 
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3. Wawancara dengan salah satu pakar Bpk. Kamal Jamaludin Sebagai pemilik 

toko. 

4. Input aplikasi berupa data obat, data penyakit, data gejala dan data solusi. 

5. Output aplikasi yang dihasilkan berupa solusi informasi obat herbalnya 

berdasarkan penyakit yang diderita. 

1.4. Rumusan Masalah 

Adapuni rumusani masalahi yangi adai padai penelitiani inii adalahi 

bagaimanai merancang aplikasi resep obat herbal untuk mengatasi aneka penyakit 

berbasis android guna membantu masyarakat yang ingin mencari resep obat 

herbal ? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Adapuni tujuani penelitiani dalami penelitiani inii adalah membuat sebuah 

aplikasi resep obat herbal untuk mengatasi aneka penyakit berbasis android.  

1.6. Manfaat Penelitian 

Berdasarkani tujuani penelitiani yangi ada,i makai manfaati yangi adai padai 

penelitiani inii yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan hasili penelitiani inii diharapkani mampu membantu masyarakat yang 

ingin mencari resep herbal untuk mengatasi berbagai penyakit dari sumber-

sumber yang jelas. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Dengan membuat penelitiani inii diharapkan dapat menambah 

pemahaman dan wawasan yang berguna nanti di dunia kerja. 

b. Bagi Universitas Putra Batam 

Hasili penelitiani inii diharapkani sebagaii bahani referensi dalam 

pengetahuan yang berhubungan dengan resep obat herbal. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapati menjadii acuani bagii penelitii laini yangi ingini 

membahasi penelitianiserupa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Teori Dasar 

2.1.1. Aplikasi 

Aplikasi ini adalah aplikasi, menyimpan hal-hal, data, masalah, bekerja 

menjadi saranai ataui mediai yangi dapati digunakani untuki diterapkan pada 

formulir baru (Suhartini, 2017). 

Darii segii pemahamani aplikasii adalahi programi yangi siapi digunakani 

yangi dibuati untuki melaksanakani fungsii untuki penggunai layanani aplikasii 

dani penggunaani aplikasii laini yangi dapati digunakani olehi targeti yangi akani 

ditangani.i Menuruti Kamusi Komputer,i aplikasii memilikii artii pemecahani 

masalahi yangi menggunakani salahi satui tekniki pemrosesani datai aplikasii 

yangi biasanyai berlombai padai komputasii yangi diinginkani ataui diharapkani 

dani pemrosesani data. 

Memahamii aplikasii sesuaii dengani kamusi besari Indonesia,i "Aplikasii 

inii adalahi penerapani sistemi desaini untuki memprosesi datai menggunakani 

aturani ataui kondisii bahasai pemrogramani tertentu". 

2.1.2. Android 

Androidi adalahi sistemi operasii perangkati seluleri berbasisi Linuxi 

yangi mencakupi sistemi operasi,i middleware,i dani aplikasi.i Androidi 

menyediakani platformi terbukai untuki pengembangi untuki membuati aplikasii 

mereka.i Awalnya,i Googlei Inc.i Belii Androidi Inci yangi merupakani 

pendatangi barui yangi membuati perangkati lunaki untuki ponseli ataui ponseli 
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cerdas.i Kemudiani untuki mengembangkani Android,i Openi Handseti Alliance,i 

konsorsiumi 34i perusahaani perangkati keras,i perangkati lunaki dani 

telekomunikasi,i termasuki Google,i HTC,i Intel,i Motorola,i Qualcomm,i T-

Mobile,i dani Nvidia. (Google & Developer, 2015a) 

Padai saati rilisi awali Android,i 5i Novemberi 2007,i Androidi dengani 

Openi Handseti Alliancei menyatakani bahwai iai mendukungi pengembangani 

sumberi terbukai padai perangkati seluler.i Dii sisii lain,i Googlei merilisi kodei 

Androidi dii bawahi lisensii Apache,i lisensii perangkati lunaki dani platformi 

terbukai perangkati terbuka. 

Androidi dikembangkani olehi Openi Handseti Alliancei (OHA)i yangi 

merupakani kombinasii darii berbagaii perusahaan.i Pembentukani Openi 

Handseti Alliancei (OHA)i bertujuani untuki mengembangkani teknologii 

perangkati seluler.i Openi Handseti Alliancei (OHA)i terdirii darii 34i perusahaani 

yangi dikelolai olehi Google.i Androidi adalahi sumberi terbukai karenai kodei 

sumberi ataui kodei sumberi darii sistemi operasii Androidi dapati dilihat,i 

diubah,i dani diunduhi secarai gratisi ataui gratis.i Androidi digunakani sebagaii 

sistemi operasii untuki berbagaii perangkati seluleri sepertii smartphonei dani 

tablet (Hutabri & Putri, 2019). 

2.1.3. Database 

Basisi datai adalahi sistemi informasii yangi disimpani dalami komputeri 

sistematisi dani merupakani sumberi informasii yangi dapati diperiksai 
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menggunakani programi komputeri dani berfungsii untuki menyimpani informasii 

ataui data (Aspriono, 2011). 

Databasei adalahi kumpulani datai yangi terhubungi (datai yangi salingi 

terkait)i yangi disimpani bersamai dalami media, tanpa saling menonton atau tidak 

perlu kru data (redundansi terkontrol) (Sutabri, 2005). 

Dalami merancangi basisi data,i salahi satui hali yangi perlui 

dipertimbangkani adalahi efisiensi.i Jumlahi datai yangi dapati diragukani dapati 

mengurangii efisiensii dalami basisi datai sehinggai perlui dinormalisasi.i Basisi 

datai inii digunakani tidaki hanyai olehi satui orangi ataui satui departemen,i 

basisi datai dapati digunakani olehi semuai departemeni dii dalami perusahaan.i 

Basisi datai inii akani menjadii sumberi datai yangi digunakani bersamai dengani 

perusahaan.i Basisi datai tidaki lagii dimilikii olehi satui departemeni tetapii 

sumberi perusahaani yangi salingi berbagi.i Untuki mendapatkani basisi data,i 

dengani hanyai basisi datai tidaki cukup,i sistemi manajemeni basisi datai 

(DBMS)i harusi dapati menggunakani database. 

2.1.4. UML 

"Bahasa Modeling Unified (UML) adalahi kumpulani diagrami yangi sudahi 

memilikii standari untuki membanguni perangkati lunaki berbasisi objek".i UMLi 

memilikii banyaki diagrami termasuk (Sulianta, 2017) : 

1. Usecase Diagram 

Usecase diagram adalah diagramiyangiharusidibuatiuntukipertamaikalinya 

ketika pemodelaniperangkatilunakiberorientasiiobjekidilakukan. Tabel 2.1 
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menunjukkanosimboloyangodigunakanountukomembuatousecaseodiagramoin

i, antara lain (Hendini, 2016) : 

Tabel 2.1. Usecase Diagram 

Sumber : (Hendini, 2016) 

No. Simbol Nama Keterangan 

1.    

 

Usecase Usecasei Inii adalahi 

deskripsii darii urutani 

tindakani yangi 

ditampilkani padai sistemi 

yangi menghasilkani hasili 

yangi berurutani ataui 

propertii dalami aktor. 

2. 
 

Actor Suatui Actori 

menggambarkani perani 

penggunai yangi 

berinteraksii langsungi 

dengani sistem,i dani 

terhubungi dengani usei 

case. 

3.  Association Associationi digunakani 

untuki menghubungkani 

diantarai Actori dengani 

Usei Case.i   

4. 

 

Dependency Dependencyi 

digambarkani dengani 

sebuahi garisi panahi 

putus-putus.i  

5.  Generalization Generalizationi 

merupakani objeki datai 

yangi beradai diatasi 

objeki induk 

6. 
 

Include Includei menggambarkani 

suatui hubungani padai 

usei casei  

7.  Extend Extendi memperluasi 

targeti usei casei  

8. 

 

Systemi  Systemi merupakani paketi 

yangi menampilkani isii 

sebuahi sistemi secarai 

terbatas 
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9. 

 

Coloration Colorationi biasai 

digunakani padai interaksii  

 

2. Activity diagram 

Diagrami aktivitasi menggambarkani aluri kerjai ataui kegiatani sistemi ataui 

prosesi bisnis.i "Simboli yangi digunakani dalami diagrami aktivitasi terlihati 

padai tabeli 2.2i berikuti (Hendini, 2016) : 

Tabel 2.2. Activity diagram 

Sumber : (Hendini, 2016) 

No Simbol Nama Keterangan 

1 

 

Status awalo Adalahi statusi awali diagrami 
aktivitas. 

2 
 

Aktifitasi  
Prosesi activityi yangi 

dilakukani sistem. 

3 
 

Penggabungan Menggambungkani beberapai 

programi dalami satui aktivitas. 

4 
 

Percabangan Dii manai jikai adai pilihani 

lebihi darii satui aktivitasi 

dalami programi yangi disebuti 

Asosiasii Cabang. 

5 

 

 

Statusi Akhir Statusi akhiri diambili olehi 

sistemi dii manai diagrami 

aktivitasi memilikii statusi 
akhir. 

6  

 

Swimlane 

Pemisahi organisasii bisnisi 

yangi bertanggungi jawabi atasi 

kegiatani yangi terjadi. 
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3. Sequence Diagram 

Diagrami urutani yangi dibuati diagrami untuki mengetahuii alirani interaksii 

antarai objek.i Isii diagrami urutani harusi samai dengani menggunakani 

diagrami kasusi dani kelas,i sepertii yangi terlihati padai Tabeli 2.3. (Hendini, 

2016) : 

Tabel 2.3. Sequence Diagram 

Sumber : (Hendini, 2016) 

No Simbol Nama Keterangan 

1 

 

 

Aktor/Actoro 

 

orang,i proses,i ataui sistemi 

laini yangi berinteraksii 

dengani sistemi informasii 

yangi akani dibuati dii luari 

sistemi informasii  

2 

 

Garis hidup / 

lifeline 

 

Menyatakani kehidupani 

suatui objek 

3 

 

 

Objek Menyatakani objeki yangi 

berinteraksii pesan 

 

4  

Waktui aktif 

 

Menyatakani objeki dalami 

keadaani aktifi dani 

berinteraksi,i semuai yangi 

terhubungi dengani waktui 

aktifi inii adalahi sebuahi 

tahapani yangi dilakukani 

didalamnya 

5 

 

Pesan tipe 

create 

 

Menyatakani suatui objeki 

membuati objeki lain,i arahi 

panahi mengarahi padai 

objeki yangi dibuat 

<<create>>
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No Simbol Nama Keterangan 

6 

1 : nama_method()

 
Pesani tipei 

call 

 

Menyatakani suatui objeki 

memanggili operasi/metodei 

yangi adai padai objeki laini 

ataui dirinyai sendiri 

7 

1 : masukan

 
Pesani tipei 

send 

 

Menyatakani bahwai suatui 

objeki mengirimkani 

data/masukan/informasii kei 

objeki lain,i  

 

4. Class Diagram 

Diagrami kelasi dilakukani setelahi penggunaani diagrami kasusi dibuati 

terlebihi dahulu.i Dalami diagrami ini,i itui harusi menjelaskani hubungani 

apai yangi terjadii antarai objeki dengani benda-bendai laini yangi terbentuki 

olehi sistemi aplikasi.i Simboli yangi digunakani sehinggai jenisi diagrami 

terlihati padai Tabelo2.4. (Hendini, 2016) : 

Tabel 2.4. Class Diagram 

Sumber : (Hendini, 2016) 

No Simbol Namaa Deskripsi 

1 
nama_kelas

-attribut

-operasi()  

Kelasi  

 

Kelasi padai strukturi sistem. 

2 
 

Asosiasi/Associa

tion 

 

Relasii antari kelasi dengani 

maknai umum,i asosiasii 

biasanyai disertaii dengani 

multiplicity. 

3 
 

Asosiasii 

berarah/Directed

i association 

Relasii antari kelasi dengani 

maknai kelasi yangi satui 

digunakani olehi kelasi 
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No Simbol Namaa Deskripsi 

 yangi lain,i asosiasii 

biasanyai disertaii dengani 

multiplicity. 

4 
 

Generalisasii  

 

Relasii antari kelasi dengani 

maknai umum-khusus. 

5 
 

Ketergantungan/

Dependency 

 

Ketergantungani antari 

kelas. 

6 

 

Agregasi/Aggreg

ation 

 

Relasii antarkelasi dengani 

maknai semuai bagian. 

 

2.2. Teori Khusus 

2.2.1. Rapid Application Development 

RADi adalahi pendekatani berorientasii objeki terhadapi pengembangani 

sistemi yangi mencakupi metodei pengembangani dani perangkati lunak.i Radi 

bertujuani untuki mempersingkati waktui yangi umumnyai dibutuhkani dalami 

siklusi hidupi pengembangani sistemi herbali antarai desaini dani penerapani 

sistemi informasi.i Padai akhirnya,i Radi mencobai memenuhii persyaratani 

komersiali yangi berubahi dengani cepat. (Kendall, 2011). Pengembangan 

Aplikasi Menggunakan Metode Rad adalah sistem sistem landasan dengan waktu 

relatif singkat (Hutabri & Putri, 2019). 

Adai tigai fasei dalami radi yangi melibatkani analisisi dani penggunai 

padai tahapi penilaian,i desain,i dani implementasi.i Tigai fasei tersebuti adalahi 
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persyaratani perencanaan,i Workshopi Desaini Radi dani implementasi.i Sesuaii 

dengani metodologii RAD,i berikuti inii adalahi tahapani pengembangani 

aplikasii darii setiapi fasei pengembangani aplikasii. 

1) RequirementsoPlanningo (PerencanaanoSyarat-Syarat) 

Dalami fasei inii,i penggunai dani analisai bertemui untuki mengidentifikasii 

tujuani aplikasii ataui sistemi dani untuki Megemberikani informasii informasii 

yangi disebabkani olehi tujuan-tujuani ini.i Orientasii dalami fasei inii adalahi 

untuki memecahkani masalahi perusahaan.i Meskipuni teknologii dani sistemi 

informasii dapati mengarahkani sebagiani darii sistemi yangi diajukan,i fokusi 

akani selalui tetapi dalami upayai pencapaiani tujuani perusahaann. 

2) RADoDesignoWorkshop (WorkshopoDesainoRAD) 

Fasei inii adalahi fasei untuki merancangi dani memperbaikii yangi dapati 

digambarkani sebagaii lokakarya.i Analyzeri dani dani programmeri dapati 

bekerjai membanguni dani menunjukkani representasii visuali darii desaini dani 

polai kerjai kepadai pengguna.i Lokakaryai desaini inii dapati dilakukani selamai 

beberapai harii tergantungi padai ukurani aplikasii yangi akani dikembangkan.i 

Selamai lokakaryai desaini RAD,i penggunai menanggapii prototipei dani 

analisisi yangi adai untuki meningkatkani moduli yangi dirancangi berdasarkani 

responsi pengguna.i Jikai pengembangi adalahi pengembangi ataui penggunai 

berpengalaman,i Kendalli menganggapi bahwai bisnisi kreatifi inii dapati 

mendorongi pengembangani kei tingkati yangi dipercepat. 
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3) Implementation (Implementasi) 

Dalami fasei implementasii ini,i penganalisai bekerjai dengani penggunai secarai 

intensi selamai lokakaryai dani merancangi aspeki bisnisi dani non-teknologii 

perusahaan.i Segerai setelahi aspek-aspeki inii disetujuii dani sistemi dibanguni 

dani difilter,i sistemi barui ataui bagiani darii sistemi diujii dani kemudiani 

diperkenalkani kei organisasi. 

 

Gambar 2.1. Model RAD 

Sumber : (Hutabri & Putri, 2019) 

2.2.2. Obat Herbal  

Menuruti UUi No.i 23i tahuni 1992i tentangi kesehatan,i apai yangi 

dimaksudi dengani obati herbali adalahi bahani ataui bahani dalami bentuki 

tanaman,i bahani hewan,i mineral,i Saritsi (Galenic)i ataui campurani bahan-

bahani inii yangi telahi dihasilkani untuki perawatani berdasarkani pengalaman 

(Zein, 2005). 
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Karakteristik obat herbal, yaitu bahan baku masih dalam bentuk simplicia 

yang belum mengalami standardisasi dan belum pernah dipelajari. Persiapan 

masih sederhana dalam bentuk : 

1. Serbuk 

 

Gambar 2.2. Obat Serbuk 

Sumber : (Zein, 2005) 

Merupakan campuran bahan kering obat atau bahan kimia yang sudah ditumbuk, 

yang diperuntukan untuk penggunaan eksternal, cara minumnya biasanya 

dicampur dengan sedikit air. 

2. Pil 

 

Gambar 2.3. Obat Pil 

Sumber : (Zein, 2005) 
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Merupakan campuran bahan kering obat atau bahan kimia yang sudah ditumbuk 

yang berbentuk pil yang diperuntukan untuk penggunaan oral. Saat ini jarang 

ditemukan karena terlantar oleh tablet dan kapsul. Masih banyak orang dalam 

pengobatan herbal, biasanya diminum langsung. 

3. Seduhan  

 

Gambar 2.4. Obat Seduhan 

Sumber : (Zein, 2005) 

Obat seduhan biasanya berbentuk kering seperti teh, kopi dan lainnya, cara 

minumnya cukup dilarutkan didalam gelas air hangat. Klaim Kahsiat masih 

didasarkan pada dataaempiris. Obatoherbal itu sendiriodibagiomenjadiotiga, 

yaituoobatoherbal, obat herbal standar danophytopharmaca. (Anggraeni, 2015). 

Di mana obat herbal adalah obat herbal adalah kedokteran herbal Indonesia yang 

menggunakan bahan atau bahan dalam bentuk tanaman, bahan hewan, mineral, 

sari (galenic) persiapan, atau campuran bahan-bahan ini yang telah dihasilkan 

untuk generasi yang telah digunakan untuk perawatan. 
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2.2.3. Penyakit 

Penyakitoadalahokegagalanomekanismeoadaptasiosuatuoorganismeountuk 

bereaksiodenganotepatoterhadapostimulasioatauotekananosehinggaogangguanofu

ngsi / strukturobagianoatauosistemoorganisasiodariotubuh, penyakit ini juga 

merupakan situasi dimana proses hidup tidak ada lebih lama atau terganggu oleh 

perjalanannya (Irwan, 2017). 

Memahamio Resepo Menuruto Rio Permenesao Nomoro 72o tahuno 2016 

tentango Standaro Layanano Farmasio dio Rumaho Sakit,o Resepo adalah 

permintaano tertulis  Dari doktero atauo doktero gigi,o kepadao apoteker,o baik 

dalamo bentuko kertaso dano elektroniko untuko menyediakano dan 

menyerahkanoobatountukopasienosesuaiodenganoperaturanoyangoberlaku. 

Resepnya adalah permintaan tertulis dari dokter ke apotek manajemen 

apoteker untuk mempersiapkan dan atau membuat,omerelace,odanomenyerahkan 

obatokepadaopasien. (Syamsuni, 2006) 

2.3. Tools 

2.3.1. Balsamiq Mockup 

Balsamiq Studios adalah ISV yang didirikan pada Maret 2008 oleh Peldi 

Guilizzoni, mantan insinyur perangkat lunak senior Adobe. Alat mockup 

Balsamiq berbasis web diluncurkan pada Juni 2008. Balsamiq Wireframes adalah 

aplikasi pembuat wireframe situs web antarmuka pengguna grafis. Ini 

membolehkan kontrasepsi untuk mengatur widget yang dibuat sebelum ini 

menggunakan Drag dan Drop Editor WYSIWYG.  
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Gambar 2.5. Balsamiq Software 

Sumber : (Penulis, 2022) 

2.3.2. Android Studio 

Studioi Androidi resmii (Lingkungani Pengembangani Terpadu)i adalahi 

pengembangani aplikasii Androidi dani openi sourcei ataui gratis.i Peluncurani 

Studioi Androidi diumumkani olehi Googlei padai 16i Meii 2013i dii acarai 

Googlei Ii /i Oi Conferencei untuki 2013.i Sejaki itu,i Androidi Studioi 

menggantikani Eclipsei sebagaii idei resmii untuki mengembangkani aplikasii 

Androidi untuki mengembangkani aplikasii Androidi untuki mengembangkani 

aplikasii Android (Developer, n.d.). 
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Gambar 2.6. Android Studio 

Sumber : (Penulis, 2022) 

2.3.3. Java Development Kit (JDK) 

Java Development Kit (JDK) adalah seperangkat perangkat lunak yang 

dapat Anda gunakan untuk mengembangkan perangkat lunak berbasis Java, 

sedangkan JRE adalah implementasi dari mesin virtual Java yang benar-benar 

digunakan untuk menjalankan program Java. Biasanya, masing- masing JDK 

berisi satu atau lebih JRE dan berbagai alat pengembangan lainnya seperti 

kompiler Java, ibundling, idebuggers, iperpustakaan dan sebagainya (Google & 

Developer, 2015b). 

Javao adalaho teknologio yango diperkenalkano oleho Sun 

Microsysystemo padao pertengahano 1990.o Menuruto definisio Sun,o Java 

adalaho namao untuko kumpulano teknologio untuko membuato dan 

menjalankano perangkato lunako padao komputero mandirio atauo di lingkungan 

jaringan.o Untuko membuato programo Javao memerlukano kompilero dan 

penerjemaho untuko programo Javao Developmento Kito (JDK)o yang 

diproduksio oleho Suno Microsystems.o Sebelumo memulaio instalasio Android 

SDK,o pertama-tamao kitao haruso menginstalo JDKo terkomputerisasi.o JDK 
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yango kamio gunakano untuko dapato mengkompilasio aplikasio Androido yang 

kamio desaino adalaho javao seo pengembangano kito 8 (Decoster, 2012). 

2.3.4. Microsoft Visio 

Microsofti Visioi adalahi programi aplikasii komputeri yangi seringi 

digunakani untuki membuati diagram,i flowchart,i brainstorm,i dani skemai 

jaringani yangi dirilisi olehi Microsofti Corporation.i Aplikasii inii menggunakani 

grafiki vektori untuki membuati diagram. 

 

Gambar 2.7. Microsft Visio 

Sumber : (Penulis, 2022) 

2.4. Penelitian Terdahulu 

Berikuto inio adalaho jurnalo penelitiano sebelumnyao yango memilikio 

tautano dengano penelitiano yango akano dibuat,o dalamo jurnalo pertamao yango 

dibuato oleho Luxxono Deanso Brucles,o eto alo padao tahuno 2018o dengano 
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judulo “Aplikasio Panduano Praktiso Obato Herbalo Untuko Penyakito Dalamo 

Berbasiso Platformo Android”.o Tujuano dario penelitiano inio adalaho untuko 

mengajukano permohonano obato herbalo praktiso untuko penyakito berdasarkano 

platformo Androido yango memberikano manfaato dalamo meningkatkano 

wawasano dano penggunaano yango lebiho praktiso dano efisien.o Metodeo 

penelitiano yango digunakano dalamo penelitiano inio adalaho dengano 

menggunakano metodeo airo terjun.o Hasilo penelitiano inio adalaho oleho 

aplikasio mediao praktiso obat-obatano herbalo untuko obat-obatano internal,o 

dapato memberikano kepraktisano dalamo mengakseso informasio tentango carao 

mencampuro obato herbalo untuko penyakito internalo dano informasio tentango 

tanamano herbalo dario sumber-sumbero tepercayao dario sumber-sumbero 

terpercaya.o  

Jurnalo keduao yango dibuato oleho Zainatulo Wulandari,o eto alo padao 

2017o dengano judulo “Sistemo Informasio Obat-Obatano Herbal”.o Tujuano dario 

penelitiano inio adalaho untuko membantuo masyarakato memperoleho informasio 

tentango obato herbalo yango bergunao untuko membantuo menyembuhkano 

penyakito yango diderita.o Metodeo penelitiano yango digunakano dalamo 

penelitiano inio adalaho dengano menggunakano metodeo airo terjun.o Hasilo 

penelitiano inio secarao fungsional,o sistemo dapato menghasilkano outputo yango 

diharapkan.. 

Jurnalo ketigao yango dibuato oleho Eriko Kurniadio &o Ahmado Mulyadio 

padao tahuno 2015o dengano judulo “Sistemo Informasio Ramuano Herbalo (o 

Pengobatano Herbalo )o Berbasiso Web”.o Tujuano dario penelitiano inio adalaho 
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untuko mengetahuio sistemo informasio herbalo herbalo (pengobatano herbal)o 

berdasarkano web.o Metodeo penelitiano yango digunakano dalamo penelitiano 

inio adalaho dengano menggunakano metodeo prototipe.o Hasilo penelitiano inio 

adalaho aplikasio ini,o memfasilitasio orango untuko belajaro dano mencario obato 

herbalo herbalo yango bergunao dano dapato menyembuhkano berbagaio 

penyakit,o karenao permintaano inio disajikano dalamo bentuko sistemo informasio 

berbasiso web,o karenao ituo mudaho diakseso oleho Komunitaso yango lebiho 

luaso yango terhubungo keo Internet.. 

Jurnalo keempato yango dibuato oleho Harjuno Saputra,o dkko padao tahuno 

2015o dengano judulo “Perancangano Aplikasio Ensiklopediao Penyakito Dengano 

Terapio Herbalo Berbasiso Android”.o Tujuano dalamo penelitiano inio adalaho 

untuko merancango aplikasio ensiklopediao dengano terapio herbalo melaluio 

ponselo berbasiso Android.o Metodeo penelitiano yango digunakano dalamo 

penelitiano inio adalaho dengano menggunakano metodeo airo terjun.o Hasilo 

penelitiano inio adalaho penuliso telaho berhasilo merancango aplikasio 

ensiklopediao dengano terapio herbalo berbasiso Androido yango bertujuano 

untuko membantuo dano memfasilitasio masyarakat,o terutamao orang-orango 

Jambio untuko mendapatkano informasio dano mengenalio obato herbal. 

Jurnalo kelimao yango dibuato oleho Dewio Ekao Sari,o dkko padao tahuno 

2018o dengano judulo “Rekayasao Aplikasio Ensiklopediao Tanamano Obato 

Berbasiso Android”.o Tujuano dario penelitiano inio adalaho merancango dano 

membanguno aplikasio ensiklopediao tanamano berbasiso obato berbasiso 

Androido dalamo memberikano informasio tentango jeniso tanamano yango dapato 
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digunakano sebagaio obat.o Metodeo penelitiano yango digunakano dalamo 

penelitiano inio adalaho dengano menggunakano metodeo RUP.o Hasilo 

penelitiano inio adalaho aplikasio ensiklopediao tanamano obato berbasiso 

Androido yango memberikano kemudahano kepadao penggunao dalamo 

pencariano informasio yango diperlukano tentango jeniso tanamano yango dapato 

digunakano sebagaio obato secarao efektifo dano efisien. 

Dari beberapa majalah ini, perbedaan dapat disimpulkan dengan apa yang 

akan dilakukan peneliti dalam hal metode untuk mengembangkan sistem 

penelitian yang dibuat oleh metode R & D dengan model Addie, kemudian dalam 

hal karakteristik aplikasi yang mereka lakukan di mana mereka dilakukan. 

Pengguna akan memasukkan gejala yang kami rasa bahwa sistem akan 

memancarkan penyakit jenis dan resep untuk pengobatan herbal. 

2.5. Kerangka Pemikiran 

Kerangka penelitian adalah serangkaian ide yang diatur secara sistematis, 

logis, terstruktur dan diorganisasi dengan jelas. Adapaun Kerangka penelitian 

dalam penelitian ini diilustrasikan pada gambar berikut. 

Awal

• Menganalisis Masalah 

• Mengumpulkan Data Gejala, 

Penyakit dan Resep Obat

• Menganalisa Sistem 

Proses

• Melakukan Perancangan Sistem 

Menggunakan Software Visio & 

Balsamiq 

• Melakukan Pembuatan Aplikasi 

Android

Hasil

• Mengimplementasikan Aplikasi 

• Melakukan Pengujian Aplikasi 

Dengan Metode Black Box testing

 

Gambar 2.8. Kerangka Pemikiran 

- Proses resep obat herbal untuk aneka penyakit   

awal permasalahn adalah bagaiman untuk mengetahui cara memberikan 

resep obat tradiosonal terhadap sebuah penyakit yang didasarkan kepada 
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dari Riwayat si pasien dan juga ketersediaan obat herbal yang ada, dimana 

obat yang diresepkan harus disesuaikan dengan cara pengolahan bahan-

bahan obat tersebut agar tidak merusak khasiatnya.  

- RAD+ android+database+UML 

Dengan menggunakan metode Rad yang bekerja dan diterapkan dengan 

berbasis android dimana untuk data akan disimpan dalam sebuah database 

dan perancanagan kemudian akan dibagun dengan UML  

- Aplikasi resep obat herbal untuk aneka penyakit 

- Output dalam Penelitian ini nantinya berupa aplikasi resep obat herbal 

untuk aneka penyakit sehingga pasien tidak lagi harus kesulitan mencari 

toko herbal atau toko penyedia obat herbal. Diharapkan nanti pasien dapat 

mendapatkan resep obat kapan saja dan dimana saja tanpa harus 

meragukan efektif dari resep yang diberikan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

 Berikut ini adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini 

yang akan dijelaskan dalam gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Desain Penelitian 

 

 

Bagian awal 

Analisis masalah 

dan kebutuhan 

untuk perancangan 

sistem 

Sistem yang dibuat dapat menampilkan : 

a. Halaman antarmuka admin dan pengguna 

b. Halaman antarmuka konsultasi 

c. Informasi penyakit 

d. Informasi solusi 

 

Kaidah produksi IF-THEN, perancangan 

usecase, activity, sequence, class, dan 

perancangan antarmuka aplikasi  

1. Implementasi 

hasil perancangan 

Hasil rancangan sistem untuk admin diimplementasikan 

berbasis web, sedangkan untuk user menggunakan 

android. 

Kesimpulan 

1. Menentukan jadwal kegiatan. 

2. Mencari permasalahan awal. 

3. Menemui Pakar Pengobatan Tradisional 

Perancangan 

Sistem 

2) Pengujian Sistem 
Pengujian Black Box 

Jika 

sesuai 
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Gambar diatas menjelaskan : 

1. Bagian Awal 

Bagian awal yaitu menentukan jadwal kegiatan, mencari permasalahan dan 

mencari pakar pengobatan herbal. 

2. Analisis Masalah dan Kebutuhan 

Setelah itu yaitu menganalisis permasalahan yang ada dan merancangan 

kebutuhan sistem, sistem nantinya dapat menghasilkan halaman antar muka 

admin dan pengguna, halaman antar muka konsultasi, halaman antar muka 

informasi penyakit dan solusi. 

3. Perancangan Sistem 

Setelah menganalisis langkah selanjutnya, desain sistem, desain sistem 

menggunakan UML, kemudian membuat tampilan antarmuka. 

4. Implementasi Hasil Perancangan 

Setelah merancang langkah selanjutnya adalah implementasinya, untuk admin 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL, sementara 

pengguna berbasis Java adalah Android. 

5. Pengujian Sistem 

Setelah implementasi, maka langkah selanjutnya adalah tes sistem, tes sistem 

di sini menggunakan tes kotak hitam. 
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6. Kesimpulan 

Setelah semuanya dilakukan Langkah selanjutnya adalah kesimpulan dengan 

membuat dokumentasi laporannya. 

3.2. Teknik Pengumpulan Data 

Tekniko pengumpulano datao yango digunakano dalamo penulisano laporan 

Skripsioinioadalahosebagaioberikut : 

1. Observasi  

Penulis mengumpulkan data dengan menganalisis langsung ke tempat 

penelitian, yaitu Toko Muslim Barokah untuk mendapatkan data yang 

berkaitan dengan obat herbal. 

2. Wawancara  

Pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan wawancara langsung 

kepada pakar iaitu BPK Jamal Kamaludin sebagai pemilik kedai pada apa 

yang diperlukan untuk sistem kemudian, senarai wawancara boleh dilihat di 

Lampiran 5. 

3. Studi Literatur 

Studi literatur adalah bahan biasa atau periodik yang diterbitkan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan literatur - literatur yang 

terkait dengan judul penelitian menjelaskan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan oleh penelitian. 

3.3. Operasional Variabel 

Sumber pengetahuan dalam pembangunan sistem ini diperoleh dari hasil 

wawancara dengan Pakar terkait yaitu Bpk Jamal Kamaludin. Serta sumber 
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penunjang lain berupa jurnal-jurnal yang ada. Pengetahuan yang diperoleh terdiri 

dari data gejala, penyakit, dan solusi obat herbal. 

3.3.1. RAD 

Pada pembuatan system nantinya menggunakan metode RAD, dimana 

RAD memiliki 3 tahapan yaitu : 

1. Requirements Planning (Perencanaan Syarat-Syarat) 

Dalam tahap ini dibuat kebutuhan system, yang dimana system : 

a. Terdiri dari 2 hak akses yaitu admin dan pengguna 

b. Admin dapat menambah, merubah dan menghapus data obat-obat herbal 

beserta penyakitnya 

c. Pengguna hanya bisa mencari resep sesuai dengan penyakit yang diderita. 

2. RAD Design Workshop (Workshop Desain RAD) 

Fase ini adalah fase untuk merancang system, perancangan system menggunakan 

UML, lalu ada perancangan database dan perancangan antarmuka.  

3. Implementation (Implementasi) 

Pada fase implementasi ini, perancangan yang telah dibuat di implementasikan ke 

dalam Bahasa pemrograman. 

3.3.2. Gejala  

Untuk gejala pada sistem, setiap gejala diberikan kode seperti G01 untuk 

urutan pertama, G02 untuk urutan kedua dan seterusnya seperti tabel 3.1 berikut 

ini. 
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Tabel 3.1. Daftar Gejala 

Sumber : (Bpk. Kamal Jamaludin) 

Kode Gejala 

G01 Nyeri Perut Kanan Atas 

G02 Nyeri Pada Pinggang Atas 

G03 Nyeri Perut Kiri Atas 

G04 Nyeri Di Ulu Hati 

G05 Nyeri Pada Telinga 

G06 Nyeri Pada Dahi / Kedua Sisi Hidung 

G07 Nyeri Di Sekitar Anus 

G08 Nyeri Di Sekitar Dada 

G09 Nyeri Di Kepala Belakang 

G10 Nyeri Di Bagian Perut 

G11 Nyeri Pada Bahu Kiri / Rahang 

G12 Nyeri Pada Leher / Punggung 

G13 Nyeri Pada Betis Kaki 

G14 Nyeri Pada Saat Menekan/Menggerakan 

Persendian 

G15 Nyeri Pada Kawasan Mulut Lambung 

G16 Nyeri Pada Saraf-Saraf Jari 

G17 Nyeri Pada Ligamen Sendi 

G18 Nyeri Pada Tulang Rawan 

G19 Peradangan Rematik 

G20 Jari-Jari Tangan / Kaki Mati Rasa 

G21 Pusing 

G22 Kejang Pada Otot Punggung / Leher 

G23 Sendi Memerah / Terasa Panas 

G24 Bengkak Pada Kaki 

G25 Muncul Beberapa bercak Merah Di Kulit 

G26 Sering Keluar Kotoran Mata 

G27 Peradangan Pada Mata 

G28 Susah Bernafas 

G29 Kaku Pada Sendi 

G30 Adanya Benjolan Pada Ligamen Sendi 

G31 Tekanan Darah Tinggi 

G32 Kelebihan Sel Darah Merah 

G33 Kelebihan Trombosit Darah 

G34 Trauma Otak 

G35 Mual 

G36 Muntah-Muntah 
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G37 Nyeri Di Kepala Sebelah / Migrain 

G38 Kelelahan 

G39 Kurang Tidur 

G40 Kejang Yang Berulang-Ulang 

G41 Pandangan Mata Kosong 

G42 Badan Panas 

G43 Kusta 

G44 Tetanus 

G45 Campak 

G46 Pernah Mengalami Diabetes 

G47 Pernah Mengalami Lupus 

G48 Badan Kurus 

G49 Meningkatnya Rasa Lapar / Haus 

G50 Stress 

G51 Kurangnya Pengeluaran Urin 

G52 Kurang Darah 

G53 Perut Kembung 

G54 Sulit BAB 

G55 Muntah Darah 

G56 Pembengkakan Pada Perut 

G57 Tusukan / Tekanan Di Atas Jantung 

G58 Batuk Di Sertai Dahak 

G59 Timbulnya Suara Mengi pada Saat Bernafas 

G60 Sulit Menelan 

G61 Berat Baran Turun 

G62 Gelisah 

G63 Susah Tidur 

G64 Jantung Berdebar-Debar 

G65 Diare 

G66 Keluarnya Nanah Di Sekitar Anus 

G67 Pendarahan Di Sekitar Anus 

G68 Adanya Benjolan Di Sekitar Anus 

G69 Sering Terjadi Keram Otot 

G70 Kurangnya Nafsu Makan 

G71 Pilek 

G72 Panas Dingin 

G73 Batuk 

G74 Telinga Terasa Penuh / Tersumbat 

G75 Hilangnya Pendengaran 

G76 Telinga Keluar Nanah 

G77 Terjadi Perubahan Suara 
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G78 Bau Mulut 

G79 Muka Pucat 

G80 Pengelihatan Berputar 

G81 Kencing Darah 

G82 Telinga Berdenging / Berdengung 

G83 Badan Lemas 

G84 Sakit Kepala 

G85 Meningkatnya Frekuensi BAK (Buang Air 

Kecil) 

G86 Asam Lambung Berlebihan 

 

3.3.3. Penyakit 

Untuk penyakit pada sistem, setiap penyakit diberikan kode seperti P01 untuk 

urutan pertama, P02 untuk urutan kedua dan seterusnya seperti tabel 3.2 berikut 

ini 

Tabel 3.2. Daftar Penyakit 

Sumber : (Bpk. Kamal Jamaludin) 

Kode Nama Penyakit 

P01 Spondilosis Servikal 

P02 Artritis Sendi Perifer 

P03 Gout (Asam Urat) 

P04 Systematic Lupus Erythematosis (Lupus) 

P05 Rheumatoid Disease (Rematik) 

P06 Hemiplegia (Lumpuh Separuh) 

P07 Migrain (Sakit Kepala Sebelah) 

P08 Epilepsi 

P09 Neuropati Perifer 

P10 Diabetes Melitus (Kencing Manis) 

P11 Hipertensi ( Tekanan Darah Tinggi) 

P12 Gastritis dan Tukak Lambung 

P13 Irritable Bowel Syndrome (Sindrom Iritasi Usus) 

P14 Hepatitis Kronis 

P15 Coronary Artery Insufficiency ( Jantung Koroner) 

P16 Bronkitis Kronis 

P17 Alergi Paru / Asma Bronkial 
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3.3.4. Obat 

Untuk obat pada sistem, setiap obat diberikan kode seperti S01 untuk urutan 

pertama, S02 untuk urutan kedua dan seterusnya seperti tabel 3.3 berikut ini 

Tabel 3.3. Daftar Obat 

Sumber : (Bpk. Kamal Jamaludin) 

P18 Goiter (Gondok) 

P19 Anal Fistula (Fistula Ani) 

P20 Hemorrhoids (wasir) 

P21 Varises Betis 

P22 Sinusitis 

P23 Otitis Media 

P24 Tonsilitis 

P25 Sakit Kepala 

P26 Flu 

P27 Magh 

P28 Vertigo 

P29 Batu Empedu 

P30 Batu Ginjal 

Kode Nama Solusi 

S01 Minyak Zaitun, Perbanyak Vitamin C, Ikan Laut 

S02 Lidah Buaya, Kayu Putih, Jahe 

S03 Jahe, Kunyit, Cuka Apel, Biji Seledri 

S04 Kunyit, Vitamin E, Teh Hijau 

S05 Bawang Putih, Kayu Manis, Jahe 

S06 Ekstrak Sarang Semut 

S07 Jahe, Feverfew, Butterbur, Biji Ketumbar 

S08 Garam Epsom, Air Kelapa, Gamat 

S09 Kunyit, Jahe, Rebusan Kulit Jeruk 

S10 Daun belimbing wuluh, Jamblang, Ciplukan 

S11 
Bawang Putih, Seledri, Jahe, Akar Kucing, 

Kapulaga  

S12 
Kubis, Licorice, Madu, Bawang Putih, Kunyit, 

Lidah Buaya 

S13 Yoghurt, Kunyit 

S14 Temulawak 

S15 Teh Hijau, Bawang Putih, Jahe, Buah Delima, 



33 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.5. Solusi 

Tabel 3.4. Solusi 

Sumber : (Bpk. Kamal Jamaludin) 

No Kaidah Produksi 

1. 

If  Nyeri Pada Leher / Punggung  

Jari-Jari Tangan / Kaki Mati Rasa  

Pusing  

Kejang Pada Otot Punggung / Leher 

Then  Spondilosis Servikal 

Solusi Minyak Zaitun, Perbanyak Vitamin C, Ikan Laut 

2. 

If  Nyeri Pada Ligamen Sendi  

Nyeri Pada Tulang Rawan  

Peradangan Rematik 

Then  Artritis Sendi Perifer 

Solusi Lidah Buaya, Kayu Putih, Jahe 

3. 

If  Nyeri Pada Saat Menekan/Menggerakan Persendian  

Sendi Memerah / Terasa Panas  

Bengkak Pada Kaki 

Then  Gout (Asam Urat) 

Ginseng,  

S16 Bawang Merah, Jeruk Nipis, Air Garam, Madu 

S17 Omega 3, Madu, Kunyit, Jahe, Bawang Putih 

S18 Lemon Balm,  Motherwort, Brokoli 

S19 Ekstrak Kulit Manggis Dan Ekstrak Daun Sirsak 

S20 
Lidah Buaya, Berendam Air Hangat, Minyak 

Zaitun 

S21 Cuka Apel, Minyak Zaitun, Kubis 

S22 Minyak oregano, Cuka Apel, Jahe, Kunyit 

S23 
Kompres Hangat, Tetesan Air Bawang Putih, 

Larutan Cuka Apel 

S24 
Air Garam, Teh Hangat, Kayu Manis, Air Perasan 

Lemon 

S25 Jahe, Kafein, Teh Herbal, Mandi Air Hangat 

S26 Air Garam, Madu, Bawang Putih 

S27 Daun Kemangi, Adas, Kayu Manis, Gula Merah 

S28 Ginkgo Biloba, Daun Selasih, Teh, Jahe 

S29 
Cuka Apel, Bunga Dendelion, Kunyit, Milk 

Thistle 

S30 
Perasan Lemon, Daun Basil, Cuka Apel, Kacang 

Merah 
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No Kaidah Produksi 

Solusi Jahe, Kunyit, Cuka Apel, Biji Seledri 

4 

If  Nyeri Pada Saat Menekan/Menggerakan Persendian  

Muncul Beberapa bercak Merah Di Kulit  

Sering Keluar Kotoran Mata  

Peradangan Pada Mata  

Susah Bernafas 

Then  Systematic Lupus Erythematosis (Lupus) 

Solusi Kunyit, Vitamin E, Teh Hijau 

5. 

If  Nyeri Pada Saat Menekan/Menggerakan Persendian  

Adanya Benjolan Pada Ligamen Sendi  

Peradangan Pada Mata 

Then  Rheumatoid Disease (Rematik) 

Solusi Bawang Putih, Kayu Manis, Jahe 

6. 

If  Kelebihan Sel Darah Merah  

Kelebihan Trombosit Darah  

Tekanan Darah Tinggi  

Trauma Otak 

Then  Hemiplegia (Lumpuh Separuh) 

Solusi Ekstrak Sarang Semut 

7. If  Mual  

Muntah-Muntah  

Nyeri Di Kepala Sebelah / Migrain  

Kelelahan  

Kurang Tidur 

Then  Migrain (Sakit Kepala Sebelah) 

Solusi Jahe, Feverfew, Butterbur, Biji Ketumbar 

8. If  Kejang Yang Berulang-Ulang  

Pandangan Mata Kosong  

Badan Panas 

Then  Epilepsi 

Solusi Garam Epsom, Air Kelapa, Gamat 

9. If  Kusta  

Tetanus  

Campak  

Pernah Mengalami Diabetes  

Pernah Mengalami Lupus  

Nyeri Pada Saraf-Saraf Jari  

Jari-Jari Tangan / Kaki Mati Rasa 

Then  Neuropati Perifer 

Solusi Kunyit, Jahe, Rebusan Kulit Jeruk 

10. If  Meningkatnya Frekuensi BAK (Buang Air Kecil)  

Meningkatnya Rasa Lapar / Haus 

Then  Diabetes Melitus (Kencing Manis) 

Solusi Daun belimbing, wuluh, Jamblang, Ciplukan 
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No Kaidah Produksi 

11. If  Jantung Berdebar-Debar  

Kurang Darah  

Kurangnya Pengeluaran Urin  

Stress  

Nyeri Di Kepala Sebelah / Migrain 

Then  Hipertensi ( Tekanan Darah Tinggi) 

Solusi Bawang Putih, Seledri, Jahe, Akar Kucing, Kapulaga  

12.

. 

If  Perut Kembung  

Asam Lambung Berlebihan  

Nyeri Pada Kawasan Mulut Lambung  

Kurangnya Nafsu Makan  

Berat Baran Turun 

Then  Gastritis dan Tukak Lambung 

 

Solusi Kubis, Licorice, Madu, Bawang Putih, Kunyit, Lidah Buaya 

13. 

If  Nyeri Di Bagian Perut  

Sulit BAB  

Stress 

Then  Irritable Bowel Syndrome (Sindrom Iritasi Usus) 

Solusi Yoghurt, Kunyit 

14. 

If  Kelelahan  

Muntah Darah  

Pembengkakan Pada Perut 

Then  Hepatitis Kronis 

Solusi Temulawak 

15. 

If  Nyeri Di Sekitar Dada  

Tusukan / Tekanan Di Atas Jantung  

Nyeri Pada Bahu Kiri / Rahang  

Kelelahan 

Then  Coronary Artery Insufficiency ( Jantung Koroner) 

Solusi Teh Hijau, Bawang Putih, Jahe, Buah Delima, Ginseng,  

16 

If  Batuk Di Sertai Dahak  

Susah Bernafas  

Panjangnya waktu yang dibutuhkan untuk menghembuskan nafas 

Timbulnya Suara Mengi pada Saat Bernafas 

Then  Bronkitis Kronis 

Solusi Bawang Merah, Jeruk Nipis, Air Garam, Madu 

17. 

If  Susah Bernafas  

Timbulnya Suara Mengi pada Saat Bernafas 

Then  Alergi Paru / Asma Bronkial 

Solusi Omega 3, Madu, Kunyit, Jahe, Bawang Putih 

18. If  Sulit Menelan  

Berat Baran Turun  

Stress  
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No Kaidah Produksi 

Gelisah  

Susah Tidur  

Jantung Berdebar-Debar  

Kelelahan  

Diare 

Then  Goiter (Gondok) 

Solusi Lemon Balm,  Motherwort, Brokoli 

19. If  Keluarnya Nanah Di Sekitar Anus  

Nyeri Di Sekitar Anus  

Pendarahan Di Sekitar Anus 

Then  Anal Fistula (Fistula Ani) 

Solusi Ekstrak Kulit Manggis Dan Ekstrak Daun Sirsak 

20. If  Pendarahan Di Sekitar Anus  

Adanya Benjolan Di Sekitar Anus  

Nyeri Di Sekitar Anus 

Then  Hemorrhoids (wasir) 

Solusi Lidah Buaya, Berendam Air Hangat, Minyak Zaitun 

21. If  Nyeri Pada Betis Kaki  

Sering Terjadi Keram Otot  

Bengkak Pada Kaki  

Warna Gelap Tertentu Pada Kulit 

Then  Varises Betis 

Solusi Cuka Apel, Minyak Zaitun, Kubis 

22. 

 

 

If  Sakit Kepala  

Mual  

Kurangnya Nafsu Makan  

Hidung tersumbat  

Demam  

Nyeri Pada Dahi / Kedua Sisi Hidung  

Batuk 

Then  Sinusitis 

Solusi Minyak oregano, Cuka Apel, Jahe, Kunyit 

23. If  Demam  

Kurangnya Nafsu Makan  

Pusing  

Mual  

Telinga Terasa Penuh / Tersumbat  

Hilangnya Pendengaran  

Telinga Berdenging / Berdengung  

Telinga Keluar Nanah 

Then  Otitis Media 

Solusi Kompres Hangat, Tetesan Air Bawang Putih, Larutan Cuka Apel 

24. If  Badan Panas  

Kurangnya Nafsu Makan  



37 
 

No Kaidah Produksi 

Muntah-Muntah  

Pusing  

Mual  

Sulit Menelan  

Nyeri Pada Telinga  

Terjadi Perubahan Suara  

Bau Mulut 

Then  Tonsilitis 

Solusi Air Garam, Teh Hangat, Kayu Manis, Air Perasan Lemon 

25. If  Sakit Kepala  

Mual 

Then  Sakit Kepala 

Solusi Jahe, Kafein, Teh Herbal, Mandi Air Hangat 

26. If  Demam  

Panas Dingin  

Sakit Kepala  

Mual  

Kurangnya Nafsu Makan  

Batuk  

Pilek  

Badan Lemas 

Then  Flu 

Solusi Air Garam, Madu, Bawang Putih 

27. If  Nyeri Di Ulu Hati  

Kurangnya Nafsu Makan  

Mual  

Nyeri Perut Kiri Atas 

Then  Magh 

Solusi Daun Kemangi, Adas, Kayu Manis, Gula Merah 

28. 

 

 

If  Mual  

Muntah-Muntah  

Muka Pucat  

Pengelihatan Berputar 

Then  Vertigo 

Solusi Ginkgo Biloba, Daun Selasih, Teh, Jahe 

29. If  Nyeri Perut Kanan Atas  

Mual  

Muntah-Muntah  

Demam  

Sakit Kepala 

Then  Batu Empedu 

Solusi Cuka Apel, Bunga Dendelion, Kunyit, Milk Thistle 

30. If  Nyeri Pada Pinggang Atas  

Mual  



38 
 

No Kaidah Produksi 

Muntah-Muntah  

Kencing Darah 

Then  Batu Ginjal 

Solusi Perasan Lemon, Daun Basil, Cuka Apel, Kacang Merah 

 

3.4. Perancangan Sistem 

3.4.1. Perancangan UML 

Berikut ini merupakan perancangan UML dari sistem yang akan dibuat yang 

terdiri dari usecase diagram, activity diagram, Sequence Diagram, dan class 

diagram. 

A. Use case Diagram 

Usecase Diagram digunakan untuk menggambarkan pengguna aplikasi dan 

perilaku pengguna (yang sering disebut aktor) pada aplikasi. Pada sistem ini ada 

dua aktor dan dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Aktor pertama adalah admin yang mempunyai keseluruhan akses data pada 

sistem aplikasi sekaligus yang bertindak dalam manajemen sistem. Aktor 

pertama memiliki hak akses terhadap menu login admin, data gejala, data 

penyakit dan data solusi.  

2. Aktor kedua adalah user (pengguna sistem) yang terlibat dalam penggunaan 

aplikasi ini. User dapat mengakses menu utama dan menu konsultasi. 

Diagram use case dalam aplikasi ini dapat dilihat pada gambar 3.2. 
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KELOLA DATA ADMIN

KELOLA DATA OBAT

KELOLA DATA PENYAKIT

KELOLA DATA SOLUSI

KONSULTASI

LOGIN

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>ADMIN

<<include>>

USER

 

Gambar 3.2. Usecase Diagram 

Use case bekerja dengan skenario. Skenario digunakan untuk mendeskripsikan 

urutan langkah yang menerangkan apa yang dilakukan aktor terhadap sistem 

maupun sebaliknya. 

a. Skneario Usecase Login 

Menceritakan bagaimana proses login yang terjadi pada sistem. Berikut 

skenario use case login admin. 

Tabel 3.5. Skenario Usecase Login 

Nama Use Case Login 

Aktor Admin 

Deskripsi  Use Case ini merupakan proses bagi admin untuk masuk ke 

dalam pengelolaan sistem. 

Tujuan Untuk memasuki pengelolaan sistem 

Kondisi awal Admin belum berhasil masuk ke pengelolaan sistem 

Kondisi akhir Admin berhasil masuk ke pengelolaan sistem 
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b. Skenario Usecase Kelola Data Obat 

Menceritakan bagaimana proses mengelola data obat yang terjadi pada 

sistem. Berikut use case mengelola data gejala 

Tabel 3.6. Skenario Usecase Kelola Data Obat 

Nama Use Case Kelola Data Obat 

Aktor Admin 

Deskripsi  Use Case ini merupakan proses yang dilakukan admin untuk 

melakukan pembaharuan data obat. Pembaharuan bisa berupa 

penambahan, penghapusan atau perubahan data obat. 

Tujuan Untuk melakukan pembaharuan pada obat 

Kondisi awal Tidak ada perubahan pada data obat 

Kondisi akhir Ada perubahan pada data obat 

 

c. Skenario Usecase Kelola Data Penyakit 

Menceritakan bagaimana proses mengelola data penyakit yang terjadi pada 

sistem. Berikut use case mengelola data penyakit. 

Tabel 3.7. Skenario Usecase Kelola Data Penyakit 

Nama Use Case Kelola Data Penyakit 

Aktor Admin 

Deskripsi  Use Case ini merupakan proses yang dilakukan admin untuk 

melakukan pembaharuan data penyakit. Pembaharuan bisa 

berupa penambahan, penghapusan atau perubahan data 

penyakit. 

Tujuan Untuk melakukan pembaharuan pada penyakit 

Kondisi awal Tidak ada perubahan pada data penyakit 

Kondisi akhir Ada perubahan pada data penyakit 
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d. Skenario Usecase Kelola Data Solusi 

Menceritakan bagaimana proses mengelola data solusi yang terjadi pada 

sistem. Berikut use case mengelola data solusi. 

Tabel 3.8. Skenario Usecase Kelola Data Solusi 

Nama Use Case Kelola Data Solusi 

Aktor Admin 

Deskripsi  Use Case ini merupakan proses yang dilakukan admin untuk 

melakukan pembaharuan data solusi. Pembaharuan bisa 

berupa penambahan, penghapusan atau perubahan data solusi. 

Tujuan Untuk melakukan pembaharuan pada data solusi 

Kondisi awal Tidak ada perubahan pada data solusi 

Kondisi akhir Ada perubahan pada data solusi 

 

e. Skenario Usecase Kelola Data Admin 

Menceritakan bagaimana proses mengelola data admin yang terjadi pada 

sistem. Berikut use case mengelola data admin 

Tabel 3.9. Skenario Usecase Kelola Data Admin 

Nama Use Case Kelola Data Admin 

Aktor Admin 

Deskripsi  Use Case ini merupakan proses yang dilakukan admin untuk 

melakukan pembaharuan data admin. Pembaharuan bisa 

berupa penambahan atau penghapusan data admin. 

Tujuan Untuk melakukan pembaharuan pada data admin. 

Kondisi awal Tidak ada perubahan pada data admin. 

Kondisi akhir Ada perubahan pada data admin 
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f. Skenario Usecase Konsultasi 

Menceritakan bagaimana proses konsultasi yang terjadi pada sistem. Berikut 

use case konsultasi. 

Tabel 3.10. Skenario Usecase Konsultasi 

Nama Use Case Konsultasi 

Aktor User 

Deskripsi  Use Case ini merupakan proses bagi user untuk melakukan 

konsultasi dengan memilih gejala yang ada. 

Tujuan Untuk mendapatkan solusi dari gejala yang dipilih 

Kondisi awal User belum memilih gejala 

Kondisi akhir User mendapatkan informasi solusi hasil konsultasi 

 

B. Activity diagram 

Pada aplikasi ini terdapat beberapa activity diagram yang digambarkan. 

Gambar activity diagram yang pertama dilakukan oleh pengguna dan gambar 

berikutnya merupakan diagram activity untuk pengelolaan sistem yang 

dilakukan oleh admin. Pada activity diagram pengguna, digambarkan alur 

penggunaan sistem untuk konsultasi sampai pengguna mendapatkan hasil dari 

konsultasi. Sedangkan pada activity diagram admin digambarkan alur 

penggunaan sistem untuk pengelolaan sistem yang dilakukan admin. 
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1. Activity diagram Konsultasi 

ACTIVITY DIAGRAM KONSULTASI

USER SISTEM

Ph
as

e

MENJALANKAN 
APLIKASI

MENAMPILKAN 
HALAMAN UTAMA

MEMILIH MENU 
KONSULTASI

MENAMPILKAN 
GEJALA

MEMILIH GEJALA
MEMPROSES 

JAWABAN

MENAMPILKAN 
HASIL

DITEMUKAN

TIDAK DITEMUKAN

 

Gambar 3.3. Activity diagram Konsultasi 

Gambar diatas merupakan activity diagram konsultasi, dimana user 

membuka aplikasi, dan memilih menu konsultasi, maka sistem akan 

menampilkan gejala-gejala yang tersedia, lalu user memilih gejala yang 

diderita, maka sistem akan memproses dan menampilkan solusi obat 

herbal yang ada. 
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2. Activity diagram Login  

ACTIVITY DIAGRAM LOGIN

ADMIN SISTEM

Ph
as

e

MEMILIH LOGIN 
ADMIN

MENAMPILKAN 
FORM LOGIN

INPUT USERNAME 
DAN PASSWORD

CEK USERNAME DAN 
PASSWORD

MENAMPILKAN 
MENU UTAMA

DITEMUKAN

TIDAK DITEMUKAN

 

Gambar 3.4. Activity diagram Login 

Gambar diatas merupakan activity diagram login, dimana admin memilih 

login, dan memasukan username dan password, sistem akan mengecek 

apakah username dan password ada, jika ada maka akan masuk dan 

menampilkan halaman utama dan jika tidak akan tetap pada halaman 

login. 
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3. Activity diagram Kelola Data Obat 

ACTIVITY DIAGRAM KELOLA DATA OBAT

ADMIN SISTEM

P
h

as
e

MEMILIH MENU 
OBAT

MENAMPILKAN 
HALAMAN OBAT

MEMPERBARUI DATA
(INPUT, EDIT & HAPUS)

MEMPROSES 
PEMBARUAN DATA

MENAMPILKAN 
DATA YANG DI 

PERBARUI

 

Gambar 3.5. Activity diagram Kelola Data Obat 

Gambar diatas merupakan activity diagram Kelola data obat, dimana 

admin memilih menu data obat, admin dapat menambah, merubah dan 

menghapus data obat yang ada. 
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4. Activity diagram Kelola Data Solusi 

ACTIVITY DIAGRAM KELOLA DATA SOLUSI

ADMIN SISTEM

P
h

as
e

MEMILIH MENU 
SOLUSI

MENAMPILKAN 
HALAMAN SOLUSI

MEMPERBARUI DATA
(INPUT, EDIT & HAPUS)

MEMPROSES 
PEMBARUAN DATA

MENAMPILKAN 
DATA YANG DI 

PERBARUI

 

Gambar 3.6. Activity diagram Kelola Data Solusi 

Gambar diatas merupakan activity diagram Kelola data solusi, dimana 

admin memilih menu data solusi, admin dapat menambah, merubah dan 

menghapus data solusi yang ada 
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5. Activity diagram Kelola Data Penyakit 

ACTIVITY DIAGRAM KELOLA DATA PENYAKIT

ADMIN SISTEM

P
h

as
e

MEMILIH MENU 
PENYAKIT

MENAMPILKAN 
HALAMAN PENYAKIT

MEMPERBARUI DATA
(INPUT, EDIT & HAPUS)

MEMPROSES 
PEMBARUAN DATA

MENAMPILKAN 
DATA YANG DI 

PERBARUI

 

Gambar 3.7. Activity diagram Kelola Data Penyakit 

Gambar diatas merupakan activity diagram Kelola data penyakit, dimana 

admin memilih menu data penyakit, admin dapat menambah, merubah 

dan menghapus data penyakit yang ada 
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6. Activity diagram Kelola Data Admin 

ACTIVITY DIAGRAM KELOLA DATA ADMIN

ADMIN SISTEM

P
h

as
e

MEMILIH MENU 
ADMIN

MENAMPILKAN 
HALAMAN ADMIN

MEMPERBARUI DATA
(INPUT, EDIT & HAPUS)

MEMPROSES 
PEMBARUAN DATA

MENAMPILKAN 
DATA YANG DI 

PERBARUI

 

Gambar 3.8. Activity diagram Kelola Data Admin 

Gambar diatas merupakan activity diagram Kelola data admin, dimana 

admin memilih menu data admin, admin dapat menambah, merubah dan 

menghapus data admin yang ada 

 

 



49 
 

C. Sequence Diagram 

Sequence Diagram biasanya digunakan untuk menggambarkan skenario atau 

serangkaian langkah yang diambil sebagai respons dari suatu peristiwa untuk 

menghasilkan output tertentu. Mulai dari apa yang memicu aktivitas, proses 

dan ubah apa yang terjadi secara internal dan output diproduksi. Diagram 

urutan pada sistem ini adalah sebagai berikut: 

1. Sequence Diagram User 

USER APLIKASI
HALAMAN 

UTAMA
INFORMASI KONSULTASI

1. MEMBUKA APLIKASI

2. MENAMPILKAN HALAMAN UTAMA

3. MEMILIH MENU INFORMASI

4. MENAMPILKAN HALAMAN INFORMASI

5. MEMILIH MENU KONSULTASI

6. MENAMPILKAN HALAMAN KONSULTASI

7. MEMILIH GEJALA

8. JAWABAN DI PROSES

9. MENAMPILKAN HASIL KONSULTASI

 

Gambar 3.9. Sequence Diagram User 

Gambar diatas merupakan Sequence Diagram user, dimana pada sequence ini 

terlihat alur user mulai dari membuka aplikasi hingga melakukan konsultasi. 
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2. Sequence Diagram Admin 

ADMIN APLIKASI LOGIN
HALAMAN 

UTAMA
MENU 

PENYAKIT

1. MEMBUKA APLIKASI

2. MENAMPILKAN HALAMAN LOGIN

3. INPUT USERNAME DAN PASSWORD

4. VERIFIKASI

5. MENAMPILKAN HALAMAN UTAMA

MENU 
OBAT

MENU 
SOLUSI

6. MEMILIH MENU PENYAKIT

7. MENAMPILKAN HALAMAN PENYAKIT

8. MEMPERBARUI DATA (TAMBAH, EDIT, HAPUS)

9. DATA BERHASIL DI PERBARUI

10. MEMILIH MENU OBAT

11. MENAMPILKAN HALAMAN OBAT

12. MEMPERBARUI DATA (TAMBAH, EDIT, HAPUS)

13. DATA BERHASIL DI PERBARUI

14. MEMILIH MENU SOLUSI

15. MENAMPILKAN HALAMAN SOLUSI

16. MEMPERBARUI DATA (TAMBAH, EDIT, HAPUS)

17. DATA BERHASIL DI PERBARUI

 

Gambar 3.10. Sequence Diagram Admin 

Gambar diatas merupakan Sequence Diagram admin, dimana pada sequence 

ini terlihat alur admin mulai dari membuka aplikasi hingga melakukan 

mengelola data-data yang ada. 

D. Class Diagram 

Manfaat desain kelas adalah untuk membuat kelas desain yang memenuhi 

peran mereka dalam realisasi penggunaan kasus dan spesifikasi kebutuhan. 

Diagram kelas untuk aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
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Obat

Konsultasi

Konsultasi Hasil

Penyakit Penyakit Solusi

Solusi

- id_obat
- kd_obat
- nm_obat

- Create ()
- Update ()
- Delete ()
- Read ()

- id_konsultasi
- nama
- tanggal
- status

- Create ()
- Update ()
- Delete ()
- Read ()

- id_konsultasi_hasil
- id_konsultasi
- id_obat
- id_penyakit
- status

- Read ()

- id_penyakit
- kd_penyakit
- nm_penyakit
- definisi

- Create ()
- Update ()
- Delete ()
- Read ()

- id_penyakit_solusi
- id_penyakit
- id_solusi

- Read ()

- id_solusi
- kd_solusi
- nm_solusi
- keterangan

- Create ()
- Update ()
- Delete ()
- Read ()

 

Gambar 3.11. Class Diagram 

3.4.2. Perancangan Database 

Desain basis data adalah proses untuk menentukan konten dan pengaturan yang 

diperlukan untuk mendukung berbagai desain sistem. 

1. Tabel Admin 

Pada table dibawah ini merupakan table admin dimana table admin ini 

berfungsi untuk menyimpan data admin 

Tabel 3.11. Tabel Admin 

No  Field  Type  Keterangan  

1. Id_admin Integer  (11) Id admin  

2. nama Varchar (50) Nama  

3. username  Varchar (20) username 

4. password Varchar (50) password 

5. tanggal  date Tanggal pembuatan 
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2. Tabel Obat 

Pada table dibawah ini merupakan table obat dimana table obat ini berfungsi 

untuk menyimpan data obat 

Tabel 3.12. Tabel Obat 

No  Field  Type  Keterangan  

1. Id_obat integer (11) Id Obat 

2. Kd_obat Varchar(5) Kode Obat 

3. Nm_Obat Varchar(250) Nama Obat 

 

3. Tabel Konsultasi 

Pada table dibawah ini merupakan table konsultasi dimana table kosnultasi 

ini berfungsi untuk menyimpan data kosnultasi yang dilakukan oleh user. 

Tabel 3.13. Tabel Konsultasi 

No  Field  Type  Keterangan  

1. Id_konsultasi Integer (11) Id konsultasi 

2. nama varchar (100) Nama konsultasi 

3. Tanggal Date Tanggal konsultasi 

4. Status Int(1) Status konsultasi 

 

4. Tabel Konsultasi Hasil 

Pada table dibawah ini merupakan table konsultasi hasil dimana table ini 

berfungsi untuk menyimpan data hasil dari konsultasi yang dilakukan oleh 

user. 

Tabel 3.14. Tabel Konsultasi Hasil 

No  Field  Type  Keterangan  

1. Id_konsultasi_hasil biginteger (20) Id konsultasi hasil 

2. Id_konsultasi Integer (11) id konsultasi 

3. Id_obat integer (11) Id kasus 

4. Id_penyakit Integer(11) Id penyakit 

5. Status Int(1) status 
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5. Tabel Penyakit 

Pada table dibawah ini merupakan table penyakit dimana table ini berfungsi 

untuk menyimpan data penyakit. 

Tabel 3.15. Tabel Penyakit 

No  Field  Type  Keterangan  

1. Id_penyakit Integer (11) Id penyakit 

2. Kd_penyakit varchar (5) Kode penyakit 

3. Nm_penyakit Varchar(50) Nama penyakit 

4. Definisi Text definisi 

 

 

6. Tabel Penyakit Solusi 

Pada table dibawah ini merupakan table penyakit solusi dimana table ini 

berfungsi untuk menyimpan data solusi penyakit. 

Tabel 3.16. Tabel Penyakit Solusi 

No  Field  Type  Keterangan  

1. Id_penyakit_solusi Integer (11) Id penyakit solusi 

2. Id_penyakit Integer (11) Id penyakit 

3. Id_solusi integer (11) Id solusi 

 

7. Tabel Solusi 

Pada table dibawah ini merupakan table solusi dimana table ini berfungsi 

untuk menyimpan data solusi. 

Tabel 3.17. Tabel solusi 

No  Field  Type  Keterangan  

1. Id_solusi Integer (11) Id solusi 

2. Kd_solusi Integer (11) Kode solusi 

3. Nm_solusi Varchar(100) Nama solusi 

4. Keterangan Text Keterangan solusi 
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3.5. Perancangan Antar Muka 

Berikut ini merupakan perancangan antar muka yang terdiri dari perancangan 

antar muka admin dan perancangan antar muka user. 

1. Perancangan Antar Muka Admin 

a. Rancangan Login 

 

Gambar 3.12. Rancangan Login 
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b. Rancangan Halaman Utama  

 

Gambar 3.13. Rancangan Halaman Utama 

 

c. Rancangan Menu Obat 

 

Gambar 3.14. Rancangan Menu Obat 
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d. Rancangan Menu Solusi 

 

Gambar 3.15. Rancangan Menu Solusi 

e. Rancangan Menu Penyakit 

 

Gambar 3.16. Rancangan Menu Penyakit 
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f. Rancangan Menu Admin 

 

Gambar 3.17. Rancangan Menu Admin 

2. Perancangan Antar Muka User 

a. Rancangan Halaman Utama 

 

Gambar 3.18. Rancangan Halaman Utama User 
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b. Rancangan Konsultasi 

 

Gambar 3.20. Rancangan Konsultasi 
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c. Rancangan Hasil Konsultasi 

 

Gambar 3.21. Rancangan Hasil Konsultasi 

3.6. Lokasi dan Jadwal Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terletak di Toko Barokah Muslim Store. 

2. Jadwal Penelitian 

Tabel 3.17. Jadwal Penelitian 

No Kegiatan Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Observasi   √          

2. Wawancara   √ √         
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2. Pengumpulan 

Data 

   √ √        

3. Analisis Data     √ √       

4. Perancangan 

Sistem 

        √  √ √     

5. Pembuatan 

Program 

      √ √ √ √   

6. Evaluasi            √  

 

 

 


